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PENGARUH MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT  

DIVISIONS (STAD) TERHADAP KETERAMPILAN  MENULIS 

PANTUN SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 INDRALAYA 

SELATAN 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis pantun siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

semu. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VII.1  

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 28 siswa dan kelas VII.2  sebagai 

kelas eksperimen yang berjumlah 28 siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah dengan perhitungan uji-t dengan menggunakan SPSS 

20. Taraf signifikasi 95% (α = 0,05). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata tes awal menulis pantun 

kelompok kontrol 52,96 dan kelompok eksperimen 59,54. Nilai rata-rata 

tes akhir menulis pantun kelompok kontrol 69,68 dan kelompok 

eksperimen 88,39. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang 

signifikan terhadap keterampilan menulis pantun pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Indralaya Selatan pada kelompok eksperimen sebesar 

28,85 poin. Hasil analisis data dengan uji-t membuktikan bahwa thit > 

ttab atau 4,733 > 1,674 dengan df =  54 pada tingkat signifikasi 95%. 

Oleh sebab itu, Ha yang berbunyi “Ada pengaruh siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) terhadap keterampilan menulis pantun siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Indralaya Selatan” diterima. Dengan diterimanya Ha, maka 

disimpulkan bahwa model student teams achievement divisions 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar dalam menulis pantun. 

 

Kata Kunci: Pengaruh,  model student teams achievement divisions 

(stad), menulis pantun. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pada umumnya bahasa merupakan alat yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Menurut Syahri (1999: 90) bahwa belajar bahasa bukan hanya 

mempelajari aspek-aspek linguistik saja seperti: kosa-kata, gramatikal, dan bunyi 

bahasa, tetapi juga termasuk  mempelajari aspek-aspek pragmatik. Pada 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia siswa diarahkan agar terampil dalam 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun 

secara tulisan. Keterampilan berbahasa Indonesia mengarah pada keterampilan 

berkomunikasi secara tulisan yaitu kemampuan menulis. Keterampilan menulis 

sangat berkaitan terhadap keterampilan berkomunikasi. Keterampilan ini sangat 

dibutuhkan, karena keterampilan yang baik dapat menjadi cerminan sebagai orang 

yang terpelajar. Keterampilan menulis harus dikuasai oleh setiap siswa, karena 

kegiatan ini dapat mengasah keahlian yang dimilikinya. Selain itu kegiatan ini 

juga dapat menjadi hiburan bagi mereka yang menggemarinya. 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain  

(Tarigan, 2008: 3). Menurut Semi (2007: 14) menulis merupakan proses kreatif 

memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Sedangkan Dalam 

menulis dibutuhkan sebuah pelatihan, pengalaman, pengajaran, waktu, dan 

keterampilan yang khusus.  

Pembelajaran pantun merupakan materi yang wajib dipelajari di SMP. 

Dalam satuan pembelajaran, kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa salah 

satunya adalah menulis pantun. Menulis pantun terdapat pada KTSP pada siswa 

kelas VII semester pertama dengan Standar Kompetensi yang harus dimiliki siswa 

yaitu menulis pantun. Pembelajaran pantun merupakan materi yang wajib 

dipelajari. Dalam satuan pembelajaran, kemampuan yang harus dikuasai oleh 

siswa salah satunya adalah menulis pantun. Menulis pantun terdapat pada KTSP 

pada siswa kelas VII semester pertama dengan Standar Kompetensi yang harus 

dimiliki siswa yaitu menulis pantun. 
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Alasan peneliti memilih penelitian menulis pantun karena pantun 

merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk lebih kreatif dalam 

menulis pantun. Peneliti lebih menekankan pada menulis pantun, karena pada saat 

menulis pantun siswa dituntut untuk mencari kata-kata yang sesuai dan pas, selain 

itu dalam menulsi pantun diperlukan kemampuan dan pengetahuan tentang 

kosakata dan dapat mengembangkan kosakata yang ada. Agar memudahkan siswa 

semangat siswa dalam menulis pantun. Jadi, pengetahuan siswa akan terlihat 

sejauh mana mereka memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dalam 

menulis pantun dibutuhkan wawasan yang luas mengenai kosa kata. Keterampilan 

siswa dapat juga terlihat dari tulisan-tulisan yang mereka buat, salah satunya 

menulis pantun. 

Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Indonesia Dewi Shintawati, 

bahwa guru sering kesulitan dalam menentukan model-model pembelajaran 

dikarenakan minat belajar siswa yang masih rendah tertutama dalam menulis 

pantun. Oleh karena itu, guru tersebut seringkali menggunakan model 

konvensional. Guru lebih dominan dari pada siswa pada saat proses pembelajaran, 

sedangkan siswa dituntut untuk berperan aktif pada saat belajar. Selain itu, 

diketahui bahwa selama ini pengajar atau guru belum menggunakan model 

pembelajaran secara tepat. Model yang digunakan kurang efektif dan monoton 

dalam kegiatan pembelajaran menulis pantun. Guru hanya menjelaskan dan 

memberikan contoh-contohnya saja. Kemudian yang berperan aktif di sini adalah 

guru, siswa hanya sebagai penerima saja. Jadi, siswa menjadi kurang aktif 

sedangkan idealnya, pada sebuah pembelajaran siswa adalah subjek sehingga 

mereka  dituntut harus lebih aktif.  

Guru dituntut untuk memilih model yang tepat untuk meningkatan prestasi 

siswanya. Jadi, guru harus benar-benar memilih model yang tepat agar siswa 

benar-benar paham dengan materi yang diberikan oleh guru. Guru menyiapkan 

model yang baik agar siswa berperan aktif di dalam kelas.  Guru harus 

menyampaikan model atau strategi yang baik dalam memberikan pengajaran agar 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini penulis 

memberikan model baru yang dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar 
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yaitu menulis pantun yaitu dengan menggunakan model Student Teams-

Achievement Divisions, dengan metode ini mengajak siswa untuk belajar dengan 

cara yang menyenangkan.  

Menurut Toha dan Sarumpaet (2002: 148) guru dapat mendorong 

sekaligus dapat berperan sebagai fasilitator siswa untuk melakukan aktivitas 

mendengar, membaca dan menulis. Salah satu strategi yang digunakan oleh guru 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang baik. Salah satunya 

dengan menggunakan model Student Teams-Achievement Divisions. STAD adalah 

model pembelajaran kooperatif. Menurut Wina (2009: 189) model pembelajaran 

kooferatif merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki 

aturan-aturan tertentu. Sedangkan menurut Lie (2010: 12) pembelajaran 

kooperatif adalah sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bekerjasama dalam tugas-tugas yang terstruktur. Dengan adanya model ini 

siswa dapat saling membantu memahami  dan saling bertukar pikiran dalam 

memahami materi tentang pantun. Model STAD ini dapat membuat siswa lebih 

aktif pada saat proses belajar. 

Keunggulan model STAD adalah siswa dapat saling membantu di dalam 

sebuah kelompok. Seperti dikatakan Rusman (2012: 214) bahwa gagasan utama di 

belakang STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dalam membantu 

satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Mereka harus 

saling mendukung dalam satu tim agar mendapatkan nilai yang baik. Dengan 

demikian siswa akan termotivasi dalam memahami materi dan aspek-aspek dalam 

menulis pantun. Dalam penyampaian materi yang diajarkan guru harus 

menyampaikan dengan maksimal agar siswa benar-benar paham. Model STAD ini 

dapat memberikan pengatuh positif terhadap kelompoknya, mereka dapat mengisi 

satu sama lain di dalam kelompoknya. Oleh karena itu, guru harus memilih 

metode yang baik dengan memahami karakteristik siswa, materi, sehingga pada 

saat proses belajar siswa merasa nyaman dan mudah mengerti. 

Alasan peneliti menggunakan model STAD adalah karena berdasarkan 

wawancara dengan guru pembelajaran Bahasa Indonesia ibu Dewi Shintawati 

yang mengajar di SMP Negeri 1 Indralaya Selatan model ini belum pernah 
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dipakai oleh guru di sekolah tersebut dalam menulis pantun, oleh karena itu, 

peneliti mencoba untuk menerapkan model tersebut dalam menulis pantun. 

Dengan adanya model ini diharapkam guru dapat menggunakannya untuk 

pembelajaran menulis lainnya. Model ini memerlukan kemampuan khusus dari 

guru. Guru dituntut sebagai fasilitator, mediator, motivator dan evaluator (Isjoni, 

2010: 62). Selain itu model pembelajaran ini menuntut siswa untuk saling 

membantu dalam memahami materi secara berkelompok yang disampaikan guru. 

Oleh karena itu, dalam model ini siswa tugaskan untuk berkelompok agar 

memudahkan mereka dalam belajar.  

Model Student Teams-Achievement Divisions sangat cocok dalam 

pembelajaran menulis pantun karena model STAD ini menghendaki siswa untuk 

bekerja sama dalam kelompok sehingga mereka akan lebih memahami materi 

yang akan diajarkan oleh guru dalam menulis pantun. Selain cocok untuk menulis 

pantun model ini juga mempunyai keistimewaan karena model STAD dapat 

memberikan pengaruh positif dan mempunyai rasa tanggung jawab terhadap 

sesama kelompoknya. Menurut Aqib (2013: 20) model pembelajaran STAD) atau 

tim siswa kelompok prestasi merupakan salah satu model yang sederhana. 

Sedangkan menurut Trianto (2009: 67—68) model Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD) pembelajaran kooperatif dengan setiap anggota kelompok yang 

heterogen saling bekerja sama dan tanggung jawab terhadap pemahaman suatu 

konsep atau informasi. 

Penerapan model Student Teams-Achievement Divisions pada 

pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam menulis pantun diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar menjadi lebih aktif dan saling berkomunikasi, saling 

mendengarkan, saling berbagi, saling memberi dan menerima, di mana keadaan 

tersebut selain dapat meningkatkan pemahaman terhadapap materi juga 

meningkatkan interaksi sosial siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil prestasi 

belajar siswa, terutama dalam menulis pantun. Dengan menggunakan model 

Student Teams-Achievement Divisions diharapkan dapat membuat pembelajaran 

menulis pantun lebih menarik dan meningkatkan minat belajar siswa terutama 

dalam menulis pantun. 
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Penelitian terdahulu juga pernah dilakukan oleh Ayu Gustiani (2011) 

dengan judul ”Keefektifan Model Pembelajaran Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD) terhadap Kemampuan Memahami Puisi Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Indralaya”. Hasilnya menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

memahami puisi antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan model STAD 

dan siswa yang diajarakan dengan menggunakan metode konvensional. Nilai rata-

rata siswa yang menggunakan model STAD lebih besar dibandingkan dengan 

nilai rata-rata siswa yang diajarkan dengan metode konvensional yaitu metode 

ceramah. Kemudian penelitian selanjutnya juga pernah dilakukan  oleh Heni 

Okiyarsih dengan judul “Keefektifan Model Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) Dalam Memahami Teks Berita Bagi Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 15 Palembang”. Hasilnya menunjukkan bahwa model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) lebih efektif dibandingkan dengan metode 

konvensional bila diterapkan dalam memahami teks berita bagi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 15 Palembang. Penelitian ini juga hampir sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rizqi Rahmiansi (2008) dengan judul “Keefektifan Model 

Pembelajaran Stutent Teams Achievement Divisions (STAD) dalam Memahami 

Wacana bagi Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Palembang”. Hasilnya 

menunjukkan model Student Teams Achievement Divisions (STAD) lebih efektif 

dibandingkan dengan metode konvensional bila diterapkan dalam memahami 

wacana bagi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Palembang. 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu, persamaannya 

terletak pada model yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan model 

Student Teams Achievement Divisions selain itu persamaannya juga terletak pada 

tingkat satuan pembelajaran dan sama-sama menggunakan KTSP. Sedangkan, 

perbedaan penelitian ini terletak pada materi dan objek penelitiannya. Pada 

penelitian sebelumnya materi ditujukan pada kegiatan isi puisi, memahami teks 

berita dan memahami wacana. Sementara penelitian ini ditujukan pada kegiatan 

menulis pantun. Selain itu perbedaannya terletak pada langkah-langkah yang 

digunakan, pada penelitian sebelumya pembagian kelompok dilaksanakan sesudah 

penyajian materi sedangkan penelitian ini dibagi sebelum penyajian materi. 
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Alasan peneliti memilih SMP Negeri 1 Indralaya Selatan sebagai salah 

satu objek penelitian, dikarenakan rendahnya tingkat kemampuan menulis, 

terutama dalam menulis pantun. Siswa sangat sulit untuk menuangkan ide-ide 

atau gagasan ke dalam bentuk tulisan. Selain itu, model Student Teams 

Achievement Divisions belum pernah diterapkan dalam pembelajaran menulis 

pantun. SMP Negeri 1 Indralaya Selatan memiliki akreditasi B dan sekolah ini 

sangat baik untuk melakukan pengukuran dalam penelitian ini, oleh karena itu, 

peneliti memilih SMP Negeri 1 Indralaya Selatan sebagai objek penelitian. 

 

1.2 Masalah  

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah model student teams 

achievement divisions berpengaruh terhadap keterampilan menulis pantun pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui ada pengaruh  atau tidaknya 

model student teams achievement divisions  terhadap keterampilan menulis pantun 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai salah satu 

kajian untuk meningkatan keterampilan menulis dan dapat memberikan 

pembelajaran keterampilan menulis khususnya dalam menulis pantun. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Manfaatnya bagi siswa yaitu dapat memotivasi siswa agar lebih gemar dalam 

menulis, khususnya dalam menulis pantun dan membantu siswa untuk 

menuangkan ide-ide atau imaginasinya dalam bentuk tulisan sehingga dapat 

menigkatkan kemampuan menulis siswa. 
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b. Bagi Guru 

Manfaatnya bagi guru adalah memberikan sumbangsih sebagai model 

alternatif dan inovatif dan diterapkan dalam pembelajaran menulis pantun. 
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